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SUMMARY

TIARA APRILIA. Identification of Climate Change Impacts and Mitigation and
Adaptation Techniques in Chili Farming in Sukapulih Village, Pedamaran District.
(Supervised by DESSY ADRIANI).

Climate change has a significant impact on the agricultural sector, including
chili farming. Chili is a commodity with high economic value, but is strongly
influenced by weather and climate conditions. Changes in rainfall patterns,
temperature, and water availability affect the productivity and income of chili
farmers. Therefore, mitigation and adaptation strategies are needed to overcome the
challenges posed by climate change. thus the Research Objectives are as follows:
1) Analyzing the impact of climate change on the economic aspects of chili farming
in Sukapulih Village. 2) Analyzing the impact of climate change on the non-
economic aspects of chili farming in Sukapulih Village. 3) Identify adaptation
strategies of chili farmers in facing climate change. 4) ldentifying mitigation
techniques undertaken by chili farmers in the face of climate change. Then Method
This research was conducted using a survey method in November 2024 in
Sukapulih Village, Pedamaran District. Samples were taken using simple random
sampling technique with a total of 38 chili farmers. Data were collected through
interviews and questionnaires, then analyzed using t-test and Likert Scale. Then
based on the results of the research that has been done, the following conclusions
are obtained: 1) Climate change has a significant impact on chili farming from an
economic point of view, namely a decrease in productivity of 5,071 Kg/ Mt/ Lg
and a decrease in income of IDR 18,780,171 / Mt / Lg. 2) Climate change has a
significant impact on chili farming in non-economic terms such as affecting
farmers' social conditions. Such as affecting the social conditions of farmers, such
as increasing their vulnerability to poverty and increasing social tension due to
decreased yields. 3) Adaptations made by chili farmers in Sukapulih Village include
adjustments to cropping patterns including intercropping to regulate planting time,
crop types, and cultivation techniques to suit weather and climate conditions. The
selection of superior varieties and the construction of water reservoirs (canals) to
prevent water crisis in the dry season is also one of the adaptations made by farmers.
4) Mitigation carried out by farmers includes avoiding burning shrubs, using mulch
to maintain soil moisture, performing crop rotation, increasing understanding
related to climate change.
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RINGKASAN

TIARA APRILIA. Identifikasi Dampak Perubahan Iklim dan Teknik Mitigasi
Serta Adaptasi Pada Usahatani Cabai di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran.
(Dibimbing oleh DESSY ADRIANI).

Perubahan iklim memberikan dampak signifikan terhadap sektor pertanian,
termasuk usahatani cabai. Cabai merupakan komoditas dengan nilai ekonomi
tinggi, namun sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan iklim. Perubahan pola
hujan, suhu, serta ketersediaan air berpengaruh terhadap produktivitas dan
pendapatan petani cabai. Oleh karena itu, diperlukan strategi mitigasi dan adaptasi
untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim. sehingga
Tujuan Penelitian adalah sebagai beriku : 1) Menganalisis dampak perubahan iklim
terhadap aspek ekonomi pada usahatani cabai di Desa Sukapulih. 2) Menganalisis
dampak perubahan iklim terhadap aspek non-ekonomi pada usahatani cabai di Desa
Sukapulih. 3) Mengidentifikasi strategi adaptasi petani cabai dalam menghadapi
perubahan iklim. 4) Mengidentifikasi teknik mitigasi yang dilakukan petani cabai
dalam menghadapi perubahan iklim. Lalu Metode Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei pada bulan November 2024 di Desa Sukapulih, Kecamatan
Pedamaran. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling dengan
jumlah 38 petani cabai. Data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner,
kemudian dianalisis menggunakan uji beda t-test dan Skala Likert. Lalu
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan sebagai
berikut : 1) Perubahan iklim berdampak signifikan terhadap usahatani cabai dari
segi ekonomi yaitu mengalami penurunan produktivitas sebesar 5.071 Kg/Mt/Lg
dan penurunan pendapatan sebesar Rp18.780.171 /Mt/Lg. 2) Perubahan iklim
berdampak signifikan terhadap usahatani cabai dari segi non-ekonomi seperti
mempengaruhi kondisi sosial petani. Seperti mempengaruhi kondisi sosial petani,
seperti meningkatkan kerentanannya terhadap kemiskinan dan menambah
ketegangan sosial akibat penurunan hasil panen. 3) Adaptasi yang dilakukan oleh
petani cabai di Desa Sukapulih meliputi penyesuaian pola tanam termasuk
melakukan tumpang sari untuk mengatur waktu tanam, jenis tanaman, dan teknik
budidaya agar sesuai dengan kondisi cuaca dan iklim. Pemilihan varietas unggul
dan pembuatan penampungan air (kanal) untuk mencegah krisis air di musim
kemarau juga menjadi salah satu adaptasi yang dilakukan petani. 4) Mitigasi yang
dilakukan petani meliputi menghindari pembakaran semak belukar, menggunakan
mulsa untuk menjaga kelembaban tanah, melakukan rotasi tanaman, meningkatkan
pemahaman terkait perubahan iklim.

Kata kunci : adaptasi, mitigasi, perubahan iklim
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura memegang peranan penting dalam sektor pertanian di
Indonesia. Hortikultura mencakup berbagai jenis tanaman seperti buah-buahan,
sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat. Di antara jenis tanaman hortikultura
tersebut, sayuran menjadi salah satu komoditas penting yang memiliki nilai
ekonomi tinggi serta berperan dalam ketahanan pangan dan gizi masyarakat. Salah
satu tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah cabai. Cabai
memiliki sifat yang mudah membusuk dan rusak, yang menjadi tantangan dalam
produksi dan mempengaruhi risiko harga. Fluktuasi harga yang tinggi membuat
usahatani cabai menjadi sangat berisiko. Selain itu, faktor cuaca dan gangguan
organisme juga merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya
cabai (Benidzar M Andrie & Ane Novianty, 2021).

Perubahan iklim merupakan perubahan pola cuaca dalam jangka panjang
yang terjadi di tingkat global. Penyebab utama dari fenomena perubahan iklim
adalah adanya perubahan dalam jumlah total energi yang masuk dan keluar di
permukaan planet bumi. Perubahan iklim terjadi akibat perubahan unsur-unsur
seperti angin, kelembapan udara, suhu, dan curah hujan. Perubahan iklim saat ini
dan di masa depan tidak hanya disebabkan oleh peristiwa alam, tetapi juga oleh
berbagai aktivitas manusia yang menyebabkan efek rumah kaca.

Perubahan iklim dapat mempengaruhi kualitas tumbuhan dari pertanian dan
perkebunan. Beberapa tumbuhan mengalami penurunan kualitas karena
mempunyai daya tahan perubahan cuaca yang berbeda. Akibatnya dapat mati dan
yang masih bertahan hidup akan mengalami penurunan kualitas dan fisik.
Perubahan iklim ini dapat mengancam sektor hortikultura (Farhan et al., 2022).
Data mengenai curah hujan di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2020
sampai 2023 dapat dilihat di Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Data Curah Hujan Kabupaten Ogan Komering Ilir
Curah hujan (mm)

Bulan Tahun
2020 2021 2022 2023
Januari 114,30 235,70 284,50 338,90
Fabruari 298,50 181,40 230,70 226,40
Maret 367,90 251,90 304,00 331,40
April 396,50 127,60 417,90 198,10
Mei 265,30 144,80 247,50 264,80
Juni 133,00 60,00 135,70 53,20
Juli 74,90 124,70 133,10 151,40
Agustus 48,60 116,10 170,90 18,90
September 116,00 229,00 163,10 2,50
Oktober 251,80 118,10 578,10 14,70
November 333,60 421,40 250,10 325,50
Desember 228,20 587,50 334,60 293,10
Total 2628,60 2598,20 3250,20 2218,90
Rerata 219,05 216,52 270,85 184,91

Sumber : BMKG Kenten Palembang dalam BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir

Dampak perubahan iklim dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan
di berbagai sektor, terutama pada sektor pertanian yang nantinya berdampak pada
produksi dan pendapatan petani. Salah satu sektor pertanian yang nantinya terkena
dampak perubahan iklim yaitu subsektor hortikultura pada komoditas cabai. Cabai
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai peranan sebagai
penuhan kebutuhan gizi masyarakat (Naura, 2016).

Tanaman cabai merupakan tanaman hortikultura yang tumbuh di daerah
tropis dan memiliki permintaan yang tinggi, baik untuk kebutuhan rumah tangga,
industri makanan, maupun obat-obatan (Zamili et al., 2020). Tingginya permintaan
ini menciptakan peluang besar bagi petani untuk meraih keuntungan. Budidaya
cabai seringkali memberikan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
budidaya sayuran lainnya, terutama ketika harga cabai sedang tinggi. Namun,
petani juga seringkali menghadapi risiko penurunan harga yang cukup tajam, yang
biasanya disebabkan oleh sifat produksi cabai yang musiman.

Perubahan iklim mempengaruhi kelangsungan tanaman budidaya, dinamika
populasi hama dan musuh alami, perlu adanya upaya untuk mengantisipasi dampak
tersebut dengan strategi mitigasi dan adaptasi. Perubahan iklim juga berpengaruh

signifikan terhadap produktivitas dan pendapatan petani cabai. Sejumlah penelitian
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telah mengkaji dampak perubahan iklim terhadap produktivitas cabai di
berbagai daerah (Nukman Ridho & Nur, 2020) dan pendapatan (Naura, 2016).
namun, belum ada penelitian yang secara khusus membahas strategi adaptasi dan
teknik mitigasi yang dilakukan oleh petani cabai di Desa Sukapulih, Kecamatan
Pedamaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menganalisis dampak perubahan iklim serta mitigasi dan adaptasi
yang diterapkan oleh petani di desa tersebut.

Mitigasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencegah atau
mengurangi dampak risiko bencana yang mungkin terjadi. Dalam konteks
pertanian, mitigasi mencakup berbagai upaya untuk memperlambat laju pemanasan
global serta mengatasi perubahan iklim, yang dilakukan melalui pengurangan emisi
Gas Rumah Kaca (GRK) dan peningkatan kemampuan lahan serta tanaman dalam
menyerap GRK. Upaya mitigasi ini sangat penting karena perubahan suhu yang
ekstrem dan pola cuaca yang tidak stabil dapat berdampak negatif pada
produktivitas pertanian, mengancam keberlanjutan sistem pertanian, serta
mengurangi pendapatan para petani. Selain itu, mitigasi di sektor pertanian juga
berfokus pada pengembangan teknologi pertanian ramah lingkungan, peningkatan
efisiensi penggunaan sumber daya, dan implementasi praktik pertanian yang lebih
adaptif terhadap perubahan iklim. Semua langkah ini bertujuan untuk menjaga
ketahanan pangan, melindungi mata pencaharian petani, serta mengurangi
kerentanan sektor pertanian terhadap perubahan lingkungan yang tidak menentu.
Contoh upaya mitigasi dalam pertanian penggunaan varietas tanaman rendah emisi,
penerapan pertanian konservasi, pengelolaan limbah pertanian dan pemanfaatan
energi terbarukan, mengurangi pemborosan air dengan sistem irigasi yang lebih
efisien, menanam kembali pohon di sekitar lahan pertanian atau menerapkan sistem
agroforestri untuk meningkatkan penyerapan karbon dan menekan emisi GRK.

Adaptasi terhadap perubahan iklim adalah serangkaian usaha yang bertujuan
meningkatkan kapasitas individu, komunitas, serta sektor-sektor ekonomi,
termasuk pertanian, untuk menyesuaikan diri dengan perubahan iklim yang sedang
terjadi maupun yang diperkirakan di masa depan.

Menurut (Purnomo et al., 2015) adaptasi perubahan iklim merupakan suatu

respon manusia terhadap rangsangan aktual berupa sikap dengan melakukan
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tindakan yang berfokus pada penanganan dampak serta dengan melakukan
penyesuaian terhadap dampak perubahan iklim yang telah terjadi, sehingga adaptasi
perubahan iklim bertujuan untuk menekan dampak negatif perubahan iklim
semaksimal mungkin. Lalu menurut (Isdianto dan Luthfi, 2019) adaptasi perubahan
iklim yaitu tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir dampak
negatif dari terjadinya perubahan iklim serta memanfaatkan peluang yang ada
dengan sebaik-baiknya dan agar mampu bertahan dalam menghadapi berbagai
kemungkinan yang akan terjadi pada masa mendatang.

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) adalah salah satu kabupaten yang
menjadi penyumbang utama produksi cabai di wilayah Sumatera Selatan.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 17.071,33 km?2 dan terdiri dari 18
kecamatan, di mana hampir setiap kecamatannya memproduksi cabai. Produksi
cabai di Kecamatan Pedamaran dari tahun 2020 sampai 2023 dapat dilihat pada
Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Produksi Cabai Di Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2020-2023
Produksi Cabai Kab. Ogan Komering Ilir (Kw)

Kecamatan Tahun

2020 2021 2022 2023
Lempuing 7.171 4.171 5.497 5.153
Lempuing Jaya 6.330 4,740 420 5.052
Mesuji 2.764 1.656 1.656 1.239
Sungai Menang 335 385 369 202
Mesuji Makmur 19.348 64 930 1.211
Mesuji Raya 2.847 360 715 140
Tulung Selapan 2.964 823 519 349
Cengal 3.481 2.230 965 689
Pedamaran 40.648 48.843 70.718 5.336
Pedamaran Timur 4.797 3.780 3.687 2.087
Tanjung Lubuk 670 1.033 530 263
Teluk Gelam 4.786 5.990 4.207 4.344
Kota Kayu Agung 3.900 2.520 2.184 940
Sirah Pulau Padang 582 45 0 37
Jejawi 19.070 4.520 18.260 990
Pampangan 11.888 2.964 445 150
Pangkalan Lapam 240 840 532 315
Air Sugihan 3.910 920 1.280 2.063

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir
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Kecamatan Pedamaran merupakan kecamatan yang memiliki luas panen cabai
terbesar. Kecamatan Pedamaran merupakan kecamatan yang memproduksi cabai
dengan cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di
Kecamatan Pedamaran berusahatani cabai. Produksi cabai di Kecamatan

Pedamaran mencapai 5.336 sampai 40.648 kwintal.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, adapun rumusan masalah

yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah:

1. Apakah perubahan iklim memiliki dampak terhadap aspek ekonomi pada
usahatani cabai di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran?

2. Apakah perubahan iklim memiliki dampak terhadap aspek non-ekonomi pada
usahatani cabai di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran?

3. Apasaja strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani cabai terhadap perubahan
iklim di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran?

4. Apa saja teknik mitigasi yang diterapkan oleh petani cabai terhadap perubahan

iklim di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap aspek ekonomi pada usahatani
cabai di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran.

2. Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap aspek non-ekonomi pada
usahatani cabai di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran.

3. Mengidentifikasi strategi adaptasi yang dilakukan dan teknik mitigasi yang
diterapkan oleh petani cabai terhadap perubahan iklim di Desa Sukapulih
Kecamatan Pedamaran

4. Mengidentifikasi teknik mitigasi yang diterapkan oleh petani cabai terhadap
perubahan iklim di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, adapun kegunaan dari

penelitian ini adalah:
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Penelitian ini dapat memberi informasi mengenai dampak yang dialami karena
perubahan iklim terhadap usahatani cabai dan identifikasi teknik mitigasi serta
adaptasi yang dilakukan petani di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran
Bagi penulis dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan lebih
luas terhadap dampak perubahan iklim terhadap usahatani cabai serta teknik
mitigasi dan adaptasi yang dilakukan petani.

Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pustaka bagi pembaca maupun
peneliti lain dalam melakukan penelitian yang serupa untuk melanjutkan
penelitiannya.

Dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak sosial
dari perubahan iklim terhadap petani cabai, khususnya di Desa Sukapulih

Kecamatan Pedamaran.
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